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RINGKASAN 

Penelitian ini berjudul Implementasi Program Penanganan 

Penyalahgunaan NAPZA oleh Balai Rehabilitasi Sosial Korban Penyalahgunaan 

(BRSKP) Narkotika, Alkohol, Psikotropika, dan Zat Adiktif lainnya (NAPZA) 

“SATRIA” Baturraden. Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya 

kecenderungan penyalahgunaan Narkotika, Alkohol, Psikotropika, dan Zat 

Adiktif lainnya (NAPZA) yang semakin lama semakin meningkat di masyarakat 

dan memberikan efek yang buruk baik bagi fisik maupun psikis seseorang 

menyebabkan munculnya Peraturan Menteri Sosial Nomor 16 Tahun 2018 

tentang Organisasi dan Tata Kerja Balai Rehabilitasi Sosial Korban 

Penyalahgunaan (BRSKP) Narkotika, Alkohol, Psikotropika, dan Zat Adiktif 

lainnya (NAPZA) “SATRIA” Baturraden. Tujuan dari adanya program ini 

adalah agar para korban penyalahgunaan NAPZA dapat segera pulih dari 

ketergantungan menggunakan NAPZA serta mereka dapat kembali ke 

masyarakat dengan bisa lebih baik kebermaknaan sosialnya.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan Implementasi 

Program Penanganan Penyalahgunaan NAPZA oleh Balai Rehabilitasi Sosial 

Korban Penyalahgunaan (BRSKP) Narkotika, Alkohol, Psikotropika, dan Zat 

Adiktif lainnya (NAPZA) “SATRIA” Baturraden. Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode penelitian kualitatif deskriptif, dengan teknik 

pemilihan informan purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan 

cara wawancara, observasi, dan dokumentasi. Metode analisis data yang 

digunakan adalah model analisis interaktif menurut Miles, Huberman, dan 

Saldana, untuk validitas data diuji dengan menggunakan triangulasi sumber. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Implementasi Program Penanganan 

Penyalahgunaan NAPZA oleh Balai Rehabilitasi Sosial Korban Penyalahgunaan 

(BRSKP) Narkotika, Alkohol, Psikotropika, dan Zat Adiktif lainnya (NAPZA) 

“SATRIA” Baturraden sudah baik. Hal ini terlihat dari terlaksananya model teori 

implementasi milik David C. Korten yaitu adanya kesesuaian antara program, 

kelompok sasaran program, serta pelaksana program.  

Kata Kunci: Implementasi Program, Penyalahgunaan Narkotika, Alkohol, 

Psikotropika, dan Zat Adiktif lainnya (NAPZA) 
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 SUMMARY 

This study is entitled Implementation of the Drug Abuse Management 

Program by the Social Rehabilitation Victims of Abuse (BRSKP) Narcotics, 

Alcohol, Psychotropic, and other Addictive Substance (NAPZA) “SATRIA” 

Baturraden. This research is motivated by the tendency of abuse of Narcotics, 

Alcohol, Psychotropic, and other Addictive Substances (NAPZA) which are 

increasingly increasing in the community and giving a bad effect both physically 

and psychologycally to someone causing the emergence of Social Minister 

Regulation Number 16 Year 2018 on Organization and Work Procedure of 

Narcotics, Alcohol, Psychotropic, and other Addictive Substance (BRSKP) 

Social Rehabilitation Victims (NAPZA) “SATRIA” Baturraden. Then purpose of 

this program is that victims of drug abuse can immediately recover from 

dependence on drug use and they can return to the community with better social 

meaning. The purpose of this study is to describe the implementation of the Drug 

Management Program for Drug Abuse by the Social Rehabilitation of Abuse 

Victims (BRSKP) Narcotics, Alcohol, Psychotropic, and other Addictive 

Substances (NAPZA) “SATRIA” Baturraden.  

The research method used was descriptive qualitative research method, 

with a purposive sampling of informant selection techniques. Data collection is 

done by interview, observation, and documentation. The data by analysis method 

used is an interactive analysis model according to Miles, Huberman, and 

Saldana, for data validity tested using source triangulation.  

The result showed that the implementation of the Drug Management 

Program for Drug Abuse by the Social Rehabilitation of Victims of Abuse 

(BRSKP) Narcotics, Alcohol, Psychotropic, and other addictive Substances 

(NAPZA) “SATRIA” Batturaden is good. This can be seen from the 

implementation of David C. Korten’s implementation theory model, which is the 

suitability between the program, the target group of the program, and the 

program implemeters. 

Keywords: Abuse of Narcotics, Alcohol, Psychotropic and other Addictive 

subtances (NAPZA), Implementation Program 

 

 

 

 

 


